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Abstrak

Strategi komunikasi dalam menjalani pacaran beda agama memang
sangat diperlukan, mengingat tingkat toleransi yang diberikan kepada pasangan
jauh lebih besar daripada pacaran seiman. Didukung pula oleh ‘equity theory
atau teori keseimbangan, bahwa dalam hubungan sangat diperlukan adanya
keseimbangan agar hubungan tersebut dapat bertahan. Keseimbangan disini
tidak selalu berupa materi, tetapi dapat juga berupa perhatian, pengorbanan, dan
pembagian tugas dalam hubungan. Jika keseimbangan tidak tercapai, maka
keutuhan hubungan tersebut akan terancam (DeVito, 2007 p.244). Strategi
komunikasi kemudian menjadi topik yang menarik, bagaimana mahasiswa
Univeristas Katolik Widya Mandala Surabaya dalam mempertahankan hubungan
pacaran mereka yang beda agama. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara
mendalam kepada narasumber berdasarkan pada tujuh strategi komunikasi yang
disampaikan oleh DeVito dalam bukunya yang berjudul ‘The Interpersonal
Communication Book,’ yaitu be nice, communicate, be open, give assurance,
share joint activities, be positive, dan focus on improving yourself. Ketujuh
strategi komunikasi antarpersonal tersebut akan diaplikasikan pada pola
komunikasi antarpersonal mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya dalam mempertahankan hubungan pacaran beda agama.
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